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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang ada mengenai tentang
bentuk interaksi dalam komunitas motor Trabas di Kecamatan Salem

Kabupaten Brebes Jawa Tengah maka dapat diterik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Latar belakang komunitas motor Trabas berawal mulanya dari kota
Bandung Jawa Barat. Komunitas motor Trabas itu sangat terkenal
kemana-mana hingga merambah ke kota-kota besar seperti Jakarta,
Medan, Surabaya, Yogyakarta, Malang, Semarang, brebes bahkan keluar
polou Jawa. Komunitas motor Trabas di Kecamatan Salem terbentuk pada
Tanggal 6 Juni 2009. Dengan perkembangan jaman maka komunitas
motor Trabas berkembang sampai sekarang.

2. Program atau kegiatan dalam komunitas motor Trabas di Kecamatan
Salem Kabupaten Brebes.

a. Mengadakan kumpul-kumpul barsama dengan anggota-anggota
Para komunitas motor Trabas itu setiap minggunya berkumpul
bersama-sama untuk saling berinteraksi komunitas motor sangat erat
hubungannya dengan anggota-anggotanya. Kemudian membicarakan
acara touring bersama, turun kejalan-jalan yang sangat menantang,

seperti daerah Gunung Lio.
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b. Mengadakan acara Touring

Komunitas motor trabas setiap minggu rutin mengadakan touring ke

Gunung Lio. Dalam sebuah komunitas motor secara umum pasti

banyak melakukan touring atau berkunjung kedaerah lain untuk

memuaskan hobi dan minatnya yang ada dalam diri setiap anggota
komunitas motor Trabas.
c. Mengadakan Bakti Sosial

Program atau kegiata seperti (Baksos) bakti sosial memberikan nialai-

nilai yang positif dan membantu masyarakat. Diantaranya sebagai

berikut:

3) Mengadakan sunat masal atau khitanan setiap tahunnya

4) Membantu masyarakat yang terkena bencana alam seperti longsor
setiap musim penghujan melanda.

3. Bentuk interaksi Asosiatif dan Disosiatif dalam komunitas motor Trabas
a. Bentuk Interaksi Asosiatif:

Maka dari bentuk interaksi Asosiatif maka bisa titarik kesimpulan

sebagai berikut:

1) Bentuk interaksi antar anggota komunitas motor Trabas. Para
anggota komunitas motor Trabas setiap minggu sekali sering
melaksanakan acara kumpul-kumpul bersama dan membahas
tentang memperbaiki jalan untuk acara touring di wilayah yang

sering dilewati oleh para komunitas motor Trabas.



2)

3)

4)
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Bentuk interaksi komunitas motor Trabas pada saat acara touring.
Dalam bentuk interaksi komunitas ini sangat menjunjung tinggi
tali persaudaraan antar anggota komunitas dalam hal tersebut bisa
dilihat pada saat komunitas itu melakukan kegiatan touring yaitu
adanya saling tolong-menolong dan gotongroyong, dengan cara
menolong anggota yang motornya mogok, kehabisan bensin, jatuh
dari motor dan lain sebagainya.

Kerjasama dalam mengendarai sepeda motor Trabas pada saat
touring. Dalam bentuk interaksi mengendarai sepeda motor Trabas
pada saat touring terlihat pada saat anggota melakukan touring
pada saat belok kekanan atau kekiri maka anggota yang paling
depan itu menggunakan isyarat atau menggunakan gerak tubuh
kemudian anggota yang lain memaknainya.

Bentuk interaksi komunitas pada saat penyambutan tamu.
Komunitas ini juga sering kedatangan tamu dari komunitas motor
Trabas dari daerah lain, seperti dari daerah Bumiyayu, Banjar,
Tasik, Kuningan dan lain-lain. Dalam bentuk interaksinya dengan
mengawalinya berjabat tangan dan berkenalan kepada semua
komunitas yang datang dan memberikan salam, diajak masuk

untuk berbincang-bincang kemudian diajak touring di Gunung L.io.
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Bentuk interaksi komunitas pada saat bakti sosial

Bahwa komunitas motor ini sering mengadakan acara bakti sosial
satu tahun sekali dengan program sunat masal pada anak-anak
yang kurang mampu. Bentuk interaksi dalam program ini sering
terjadi adanya gotong-royong antar anggota komunitas motor yaitu
dengan mempersiapkan sarung untuk pengganti celana setelah
sunatan selesai kemudian kamar untuk anak-anak yang mau

disunat.

b. Bentuk Interaksi Disosiatif

1)

2)

Bentuk-bentuk interaksi komunitas motor Trabas pada saat
melakukan touring.

Anggota komunitas motor Trabas itu terlihat ketika touring
berjalan, anggota yang baru itu tertinggal jauh oleh seniornya,
kemudian akhirnya anggota yang baru itu sering menegor dan
marah-marah kepada anggota yang lain. Hal seperti itu juga
mengakibatkan konflik antara anggota yang baru dengan anggota
komunitas motor Trabas yang lebih senior.

Bentuk interaksi masyarakat dengan komunitas motor Trabas
Komunitas motor Trabas itu sering melakukan agendanya setiap
hari minggu pagi sekitar pukul 09.00 pagi, agenda acara touring
bersama di gunung Lio. Maka masyarakat yang merasa punya

perkebunan, tanaman, sayuran di hutan maka masyarakat merasa



B. Saran

3)
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takut tanamannya itu rusak dilalui oleh para komunitas motor
Trabas. Akhirnya timbul konflik atau perpecahan antara
masyarakat dengan anggota komunitas motor Trabas dengan
adanya permasalahan seperti itu.

Bentuk interaksi keluarga dengan komunitas motor Trabas
Anggota komunitas motor Trabas itu mempunyai keluarga yang
utuh seperti ibu, ayah atau istri dan anak. Terlihat anggota
komunitas motor Trabas itu sering mengalami nasehat-nasehat
dari keluarganya sebelum acara touring berjalan atau dilakukan,
terkait anggota komunitas motor Trabas kurang memperhatikan
keluarganya, seperti kurang kasih sayang terhadap istri dan
anaknya. Jadi dukungan dari kelurga itu kurang mendukung bahwa
sebagian dari keluarganya itu menjadi anggota komunitas motor
Trabas. Disebabkan adanya perasaan hal-hal yang tidak diinginkan
oleh keluarganya seperti kecelakaan, tabrakan, terjatuh dari motor
dan lain sebagainya. Hal seperti itu juga mengakibatkan konflik

antara anggota keluarga dengan anggota komunitas motor Trabas.

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang bentuk interaksi dalam

komunitas motor Trabas di Kecamatan Salem Kabupaten Brebes, berikut ini

ada beberapa saran yang dapat peneliti ajukan, antara lain:

1. Bagi komunitas motor Trabas Kecamatan Salem Kabupaten Brebes
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Terus berkarya dalam bidang otomotif di Indonesia. Jagalah kebersamaan
keluarga komunitas motor Trabas, saling menjaga satu dengan yang
lainnya.

Bagi masyarakat

Masyarakat dan komunitas hendaknya ada saling menguatkan, saling
percaya, dan saling menjung-jung tinggi sikap yang baik antara komunitas
dengan masyarakat, agar bisa saling menguntungkan satu dengan yang
lainnya. Komunitas motor Trabas haruslah dianggap bagian dari anggota
masyarakat. Dengan penelitian ini masyarakat janganlah memandang
komunitas Trabas itu secara negatif, karena komunitas berbeda dengan
geng motor yang sering muncul di media masa yang meresahkan sebagian
masyarakat.

Bagi pemerintah daerah

Penelitian tentang komunitas motor Trabas ini dapat menjadi awal baru
dalam menciptakan kondisi dan lingkungan yang kondusif dalam
lingkungan masyarakat, adanya dukungan dari pemerintah dan saling
menguatkan satu dengan yang lain demi kemajuan bersama maka

masyarakat, komunitas, dan pemerintah saling bekerja sama.
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